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ABSTRAK 

Mochamad Luthfansyah Noorambiya 

Produksi Dan Pemasaran Kaos Dengan Desain Bauhaus 

 

Tugas akhir ini merupakan deskripsi mengenai proses produksi dan 

pemasaran kaos dengan desain Bauhaus. Sablon DTF yang digunakan untuk 

mencetak hasil sablon pada kaos, bertujuan supaya hasil sablon lebih jelas, detail, 

dan berkualitas tinggi. Pada bulan Oktober-Desember 2020, diadakan pelatihan 

vokasional desain grafis oleh Kitaproject yang berkerjasama dengan Abilitas.id 

dari Universitas Indonesia, mengangkat tema mengenai Desain Bauhaus. Dari 

pelatihan desain tersebut, penulis mendapat banyak pengalaman dan pengetahuan 

baru mengenai desain Bauhaus. 

 

 

Kata Kunci: Sablon DTF kaos; Desain Bauhaus; Pemasaran 

 

 

 

 

ABSTRACT 

Mochamad Luthfansyah Noorambiya 

Production and Marekting of T-Shirt With Bauhaus Design 

 

This final project is a description of the process of production and 

marketing of t-shirts with Bauhaus designs. DTF screen printing which is used to 

print screen printing results on t-shirts, aims to make the screen printing results 

clearer, more detailed, and of high quality. In October-December 2020, a graphic 

design vocational training was held by Kitaproject in collaboration with Abilitas.id 

from the University of Indonesia, with the theme Bauhaus Design. From the design 

training, the author gained a lot of experience and new knowledge about Bauhaus 

design. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penulisan 

Sablon DTF, yang juga dikenal sebagai Direct-to-Film, adalah 

Teknik sablon yang relatif baru dan inovatif. Ini merupakan metode sablon 

yang menggunakan printer khusus untuk mencetak desain pada lembaran 

film transfer yang kemudian dapat ditransfer ke berbagai jenis permukaan, 

seperti kain, kayu, keramik atau plastik. Metode ini memungkinkan untuk 

mencetak gambar berwarna penuh dengan detail yang halus. 

Sablon DTF (Direct to Film) adalah metode pencetakan digital yang 

menggunakan tinta khusus untuk mencetak desain langsung ke film transfer 

yang kemudian ditempelkan pada kaos. Metode ini memungkinkan cetakan 

yang detail, tajam, dan berkualitas tinggi pada berbagai jenis kain, termasuk 

kaos. 

Dengan sablon DTF, penulis dapat mencetak desain dengan lebih 

bebas. Gambar dapat dicetak dengan banyak warna dan detail, termasuk 

gambar dengan resolusi tinggi atau desain yang kompleks. Hal ini 

memungkinkan untuk mengekspresikan kreativitas penulis secara lebih luas. 

Selain itu, gambar yang dicetak dengan metode sablon DTF umumnya dapat 

bertahan lama. 

Sablon DTF menjadi semakin populer dalam industri sablon karena 

kemampuannya untuk mencetak gambar berkualitas tinggi dengan warna 

yang hidup dan detail yang halus pada berbagi permukaan. Ini memberikan 

banyak peluang bagi para pelaku bisnis dan penggemar kreatif untuk 

menghasilkan produk yang menarik dan berkualitas, Pada proses sablon 

DTF, kaos berperan sebagai media atau bahan yang menerima cetakan dari 

transfer film yang dicetak menggunakan printer DTF. Kaos digunakan 

sebagai permukaan yang akan menerima tinta dan menciptakan hasil cetak 

pada kain.  
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Salon DTF dapat diterapkan pada berbagai jenis kaos. Jenis kaos yang 

digunakan untuk sablon DTF dapat bervariasi tergantung pada preferensi dan 

kebutuhan, misalnya kaos katun, kaos polyester, kaos jersey dan campuran 

serat lainnya. Penting untuk memilih kaos yang memiliki permukaan yang 

halus dan cukup rata agar tinta dapat menempel dengan baik dan menciptakan 

hasil cetak yang berkualitas di atas kaos. 

Sablon DTF dapat digunakan untuk mencetak desain Bauhaus pada 

kaos dengan hasil yang lebih jelas, rapih, dan menarik. Bauhaus adalah 

Gerakan seni dan desain yang muncul di Jerman pada awal abad ke-20. Ciri 

desain Bauhaus adalah penggunaan warna primernya yang cerah dan 

penekanan pada fungsi praktis. 

Pelatihan vokasional desain grafis pada bulan Oktober-Desember 

2020 yang diadakan oleh Kitaproject bekerjasama dengan abilitas.id dari 

Universitas Indonesia mengangkat tema mengenai Desain Bauhaus. Dalam 

pelatihan desain ini, penulis mendapat banyak pengalaman dan pengetahuan 

baru mengenai desain Bauhaus. Berdasarkan pengalaman tersebut, penulis 

mendapatkan ide untuk membuat Tugas Akhir mengenai Produksi Dan 

Pemasaran Kaos Dengan Desain Bauhaus. 

Desain Bauhaus pada kaos menggabungkan elemen-elemen 

geometris, warna cerah, dan kesederhanaan yang merupakan ciri khas 

gerakan Bauhaus. Desain Bauhaus dibuat dengan menggunakan perangkat 

lunak desain grafis seperti Adobe Illustrator dan CorelDRAW, untuk 

membuat desain Bauhaus yang sesuai dengan referensi. Dengan sablon DTF, 

penulis dapat mencetak desain Bauhaus menggunakan warna-warna dan 

detail yang halus yang kaos. Hal ini akan memberikan kesan yang unik dan 

menarik bagi pencita seni dan desain Bauhaus, serta penggemar kaos yang 

mencari gaya yang berbeda dan kreatif. 

Selain itu, dengan menggunakan desain Bauhaus pada produksi kaos, 

dapat meningkatkan harga jual kaos yang dipasarkan. Target pemasaran kaos 

ini adalah mahasiswa yang akan membuat kaos untuk acara kampus, orang 

tua yang akan membuat kaos untuk acara gathering, dan masyarakat umum 

yang tinggal di daerah dengan iklim tropis. 
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1.2 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Menjelaskan mengenai pengertian Bauhaus. 

2. Menjelaskan mengenai proses produksi dan pemasaran kaos dengan 

desain Bauhaus. 

3. Menerapkan desain Bauhaus sebagai model sablon pada kaos untuk 

meningkatkan nilai jualnya. 

 

1.3 Manfaat Penulisan 

Manfaat penulisan dari Tugas Akhir ini adalah: 

1. Manfaat bagi penulis 

• Menambahkan wawasan sekaligus memberi wawasan baru tentang 

Bauhaus. 

• Mengasah kreativitas penulis untuk membuat desain Bauhaus. 

2. Manfaat bagi masyarakat 

• Dapat menciptakan peluang usaha tentang produksi kaos dengan 

desain Bauhaus. 

• Menjadi referensi masyarakat untuk menciptakan desain Bauhaus 

lainnya. 

3. Manfaat bagi Politeknik Negeri Jakarta 

• Sebagai arsip di perpustakaan Politeknik Negeri Jakarta. 

 

1.4 Metode Penulisan 

Tugas Akhir ini merupakan deskripsi mengenai proses pembuatan 

desain Bauhaus di atas kaos, hingga pemasaran kaos yang telah didesain 

Bauhaus. Dimulai dari tahap pra-produksi, tahap produksi, hingga tahapan 

penjualan kaos dengan desain Bauhaus di Tokopedia. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini adalah: 

Bab 1: PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang penulisan, tujuan penulisan, manfaat penulisan, 

metode penulisan, dan sistematika penulisan Tugas Akhir. 

 

Bab 2: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi pengertian Bauhaus, sablon DTF pada kaos, dan pengertian 

pemasaran. 

 

Bab 3: PROSES PEMBUATAN PRODUK 

Bab ini berisi tahap perencanaan (pra-produksi), tahap pelaksanaan, dan 

tahapan penjualan di Tokopedia. 

 

Bab 4: PEMASARAN PRODUK 

Bab ini berisi hasil produksi, rincian biaya, proses pemasaran, promosi 

produk, penjualan produk, dan potensi hasil penjualan produk. 

 

Bab 5: PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Bauhaus adalah sebuah sekolah di Weimar, Jerman pada tahun 1919 

di bawah kepemimpinan: Walter Groupius dan Ledwig Mies Van Der 

Rohe. Menurut literatur Jerman, Bauhaus berarti “Rumah Arsitektur”. 

‘bau’ yang berarti bangunan, dan ‘haus’ yang berarti rumah. Desain 

Bauhaus sering menampilkan bentuk geometris sederhana, seperti 

lingkaran, kotak, dan segitiga. Desain Bauhaus banyak menggunakan 

warna primer, yaitu merah, kuning dan biru. 

Langkah-langkah dari proses pembuatan kaos dengan desain Bauhaus 

dimulai dari tahapan pra-produksi, tahap produksi, dan tahap penjualan di 

Tokopedia. Sehingga dapat menghasilkan suatu produk kaos dengan hasil 

desain yang berkualitas. Pemasaran kaos dengan desain Bauhaus 

menggunakan dua strategi pemasaran, yaitu pemasaran secara online dan 

pemasaran secara offline. Pemasaran online dilakukan melalui Instagram, 

WhatsApp dan Tokopedia. Untuk pemasaran offline dilakukan dengan 

menawarkan produk kepada keluarga, kerabat dan tetangga. 

Desain Bauhaus melalui teknik sablon yang benar dan jika didukung 

dengan kombinasi menggunakan kata motivasi, dapat meningkatkan nilai 

jual dari suatu produk kaos. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya pembeli 

yang berminat dan berkomentar bahwa desainnya menarik. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penulisan yang telah penulis paparkan, saran yang 

dapat diberikan oleh penulis adalah adanya penggunaan media lain selain 

kaos untuk membuat produk dengan desain Bauhaus, misalnya desain 

Bauhaus pada topi, mug, atau produk lainnya yang dapat di desain Bauhaus. 

Hal ini dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai jual dari suatu produk. 
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